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Abstrak

Minat belajar siswa menurun yang mengakibatkan siswa merasa jenuh dan malas salah satunya disebabkan
karena minimnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Kurangnya sikap toleransi yang tumbuh
pada diri siswa sehingga menyebabkan kurangnya nilai persatuan dan kesatuan. Pengembangan media Booklet
berbasis QR Code yang memuat penguatan karakter toleransi siswa merupakan solusi yang ditawarkan
peneliti pada penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan media Booklet berbasis QR Code
yang layak dan baik, guna membantu dalam proses pembelajaran yang dilengkapi dengan penguatan karakter
toleransi siswa. Jenis penelitian dan pengembangan (RnD) yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan
model Borg and Gall, yang memiliki 7 fase pengembangan yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan.
Hasil validasi oleh ahli materi memperoleh 97,5%, ahli media 90%, dan ahli bahasa 92,5%. Sasaran uji coba
produk sejumlah 20 siswa kelas V UPT SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar dengan memperoleh jumlah nilai
akhir keseluruhan 100 pada penguatan karakter toleransi siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa media ini dapat digunakan tanpa revisi dan sangat layak digunakan untuk mempermudah
proses pembelajaran.

Kata Kunci: Media pembelajaran, IPS, Toleransi, Booklet, QR Code.

Abstract

Student interest in learning decreased which resulted in students feeling bored and lazy, one of which was due
to the lack of learning media used by the teacher. The lack of tolerance that grows in students causes a lack of
unity and oneness values. The development of a QR Code-based Booklet media that contains strengthening
the character of student tolerance is a solution offered by researchers in this study. The purpose of this
research is to produce proper and good QR Code-based Booklet media, to assist in the learning process
which is complemented by strengthening the character of student tolerance. The type of research and
development (RnD) used in this study is in accordance with the Borg and Gall model, which has 7
development phases that have been modified to meet the needs. The validation results by material experts
obtained 97.5%, media experts 90%, and linguists 92.5%. The target of the product trial was 20 class V UPT
SDN Tlogo 02 Blitar Regency by obtaining a total final score of 100 on strengthening the character of student
tolerance. Based on the results of this study, it can be concluded that this media can be used without revision
and is very suitable to be used to facilitate the learning process.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran harus disampaikan dengan cara yang menarik sehingga siswa dapat dengan cepat
menangkap informasi yang diberikan dan tetap terlibat selama proses pembelajaran. llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) menjadi salah satu mata pelajaran dasar di Sekolah Dasar yang membahas mengenai segala hal yang
berhubungan dengan lingkungan masyarakat. Susanto (2016) berpendapat bahwa IPS merupakan suatu
konsep pemikiran yang dikembangkan dari keadaan realita lingkungan sekitar siswa. Pentingnya
pembelajaran IPS pada Sekolah Dasar guna mengajarkan siswa untuk mengenal lingkungan sosial yang ada di
sekitar dengan baik. Hal tersebut sependapat dengan Hutama (2016) yang berpendapat bahwa materi
pembelajaran IPS seharusnya dikembangkan sesuai dengan lingkungan sekitar kehidupan mereka.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V UPT SDN Tlogo 02
Kabupaten Blitar, diketahui bahwa kecenderungan siswa untuk belajar menurun disebabkan oleh kurangnya
inovasi dalam penyampaian pembelajaran yang mendukung dalam proses belajar-mengajar, sehingga
menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang termotivasi. Hal ini sejalan dengan Chusnah et al., (2023)
bahwa pembelajaran akan membosankan ketika guru tidak menggunakan media dalam proses pembelajaran.
Keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran mengakibatkan kurangnya daya tarik dalam proses
pembelajaran di kelas maupun saat belajar mandiri (Fatih & Alfi, 2021). Pemanfaatan media pembelajaran
menjadi sangat penting bagi peserta didik agar dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran. Menurut
Setiawati media pembelajaran dapat dimanfaatkan guru untuk mengkongkritkan materi-materi IPS. Selain itu
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan hanya menggunakan metode ceramah dapat membuat
siswa bosan dan tidak akan memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru (Setiawati et al., 2019).
Pendapat tersebut didukung oleh Rivai dkk yang berpendapat bahwa penyampaian materi IPS dianggap
membosankan karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan menekankan hafalan semata, sehingga
siswa menjadi bosan dan menjadi kurang konsentrasi dalam proses pembelajaran (Rivai & Wulandari, 2018).

Media pengajaran adalah sebuah sarana pendukung yang dapat membantu guru meningkatkan aktivitas
dan motivasi belajar siswa dengan kenyataan yang diwujudkan secara konkret. Diharapkan penggunaan media
pengajaran ini dapat membantu siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan lebih mudah.
Masalah yang biasanya dihadapi oleh guru tingkat Sekolah Dasar adalah keterbatasan penggunaan media
pembelajaran dan ketersediaan media pembelajaran. Padahal dengan media pembelajaran guru akan terbantu
dalam menjelaskan materi pada proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di UPT
SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar diketahui bahwa di sekolah tersebut terdapat program penguatan karakter
toleransi, namun dalam penerapannya masih sering dijumpai beberapa siswa yang membeda-bedakan atau
memilih-milih teman terutama saat pembelajaran berkelompok. Toleransi merupakan sikap saling
menghormati antara individu yang satu dnegan yang lain, tidak mengganggu orang lain, berteman dengan
orang lain tanpa membedakan agama, suku, etnis dan menerima perbedaan pendapat dengan orang lain
(Djuniasih & Kosasih, 2019). Penguatan sikap toleransi sangatlah penting terutama bagi kalangan anak-anak,
mengingat pada masa ini sikap toleransi sudah mulai luntur.

Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, diperlukan pengembangan media pembelajaran
yang efektif dan menarik. Media tersebut bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan oleh guru, terutama dalam materi Bentuk-bentuk Interaksi Manusia dengan Lingkungan.
Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu dalam memperkuat karakter toleransi siswa. Menurut
Hamid media pembelajaran yang menarik, bagus, dan efektif dapat merangsang kamauan, sehingga siswa
dapat terdorong secara aktif untuk mengikuti proses pembelajaran tersebut (M, 2020). Media alternatif yang
dipilih dalam menyelesaikan masalah sesuai dengan observasi dan wawancara yang telah dilakukan yaitu
menggunakan media Booklet, media ini dapat mempermudah pembelajaran siswa yang bersifat menarik dan
relevan bagi pembelajaran.
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Menurut Putri & Saino (2020) Booklet merupakan buku dengan ukuran kecil yang memuat informasi
dan wawasan mengenai ilmu tertentu yang memiliki tujuan agar pembaca dapat memahami pesan yang
terkandung dalam Booklet. Sedangkan menurut Intika (2018) media Booklet merupakan media yang dapat
digunakan sebagai pendamping kegiatan pembelajaran yang ada di kelas untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran siswa. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Booklet merupakan
media pembelajaran cetak dengan tampilan seperti buku minimalis yang di dalamnya terdapat informasi yang
ringkas dan ditunjang dengan berbagai gambar menarik. Booklet dapat menyampaikan materi dalam bentuk
ringkasan dan gambar yang menarik serta dapat digunakan sebagai alat untuk memahami materi IPS serta
dapat menarik siswa senang belajar IPS. Media Booklet yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
dengan penyajian isi materi secara ringkas dan penyusunan bahasa yang sesuai dengan pemahaman siswa,
dilengkapi dengan gambar berwarna dan menarik serta dilengkapi dengan QR Code yang isinya berhubungan
dengan materi pelajaran IPS sehingga dapat menarik minat siswa untuk mempelajarinya. QR Code adalah
image berupa matriks dua dimensi yang memiliki kemampuan untuk menyimpan data di dalamnya (Rubiati &
Harahap, 2019). Media Booklet berbasis QR Code yang berisi materi dilengkapi dengan langkah-langkah
penguatan karakter toleransi dan juga QR Code yang berisi video penjelasan materi bentuk-bentuk interaksi
manusia dengan lingkungan sosial.

Media Booklet terdiri dari beberapa sub materi yang disajikan secara efektif, efisien dan menarik. Selain
itu desain dan ukuran Booklet juga disesuaikan dengan siswa, agar siswa mudah untuk menggunakan dan
ditunjang dengan tampilan yang menarik. Sehingga siswa mudah, senang, dan tertarik dalam mepelajari
materi yang disajikan menggunakan Booklet. Maka dari itu, pengembangan media booklet dipilih sebagai
pilihan yang tepat agar penyampaian materi terkemas secara lebih menarik, inovatif, dan praktis yang dapat
mempermudah siswa dalam belajar, memahami, dan mengingat materi. Menurut Arista & Pratiwi (2017)
Media Booklet memiliki beberapa kelebihan yaitu 1) buku yang berukuran tipis, kecil, mudah untuk
menyampaikan pesan secara langsung; 2) dapat digunakan untuk interaksi dua orang atau lebih; 3) dikemas
secara menarik serta mudah dipahami dalam penggunaannya. Sedangkan menurut Renmaur (2020)
keunggulan Booklet ialah materi pembelajaran tertentu secara ringkas, sehingga mudah dipahami, harga media
Booklet terjangkau, Booklet dapat digunakan baik secara mandiri maupun kelompok, memudahkan siswa
dalam mengulang dan mempelajari materi yang telah diberikan oleh guru, ukuran Booklet yang kecil, dan
mudah dibawa.

Penelitian dengan variabel yang sama sudah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Eti Setyaningsih, Ari Sunandar (2019) dengan judul “Pengembangan Media
Booklet Berbasis Potensi Lokal Kalimantan Barat Pada Materi Keanekaragaman Hayati Pada Siswa Kelas X
Di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak™ diperoleh hasil kevalidan aspek bahasa sebesar 85,3% dengan kategori
sangat valid, kevalidan aspek materi sebesar 95,3% dengan kategori sangat valid, kevalidan aspek media
sebesar 90,6% dengan kategori sangat valid, kepraktisan siswa diperoleh sebesar 90% dengan kategori sangat
positif, kepraktisan guru diperoleh sebesar 90,4% dengan kategori sangat positif. Media Booklet sudah
memenuhi aspek kevalidan dari ahli dan aspek kepraktisan dari respon siswa dan guru. Sehingga dapat
diketahui bahwa Media Booklet menunjukkan layak dan baik digunakan sebagai media pembelajaran.
Penelitian dan pengembangan terkait media Booklet juga dilakukan oleh Nurhidayah (2019) dengan judul
“Pengembangan Media Booklet Untuk Meningkatkan Kemampuan Menemukan Gagasan Pokok Siswa kelas
IV SDN Patemon 01 Semarang” yang diperoleh hasil kelayakan oleh ahli media sebesar 95% dengan kategori
sangat layak, komponen isi materi diperoleh sebesar 85% dengan kategori sangat layak, serta media Booklet
efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga dapat diketahui bahwa media Booklet menunjukkan layak
dan baik digunakan sebagai media pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan diatas, solusi yang diberikan oleh peneliti yaitu perlunya pengembangan media
Booklet berbasis QR Code untuk membantu proses pembelajaran baik untuk guru maupun siswa. Khususnya
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untuk memahami materi dan menambah pengetahuan serta dapat menguatkan karakter toleransi antar siswa
dengan materi bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan sosial. Maka peneliti merumuskan judul
penelitian “Pengembangan Booklet Berbasis Qr Code Materi Bentuk-Bentuk Interaksi Manusia dengan
Lingkungan Sosial dengan Penguatan Karakter Toleransi di UPT SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar ”. Adapun
pembaruan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Nahria (2019) adalah media booklet
yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan basis QR Code. Media Booklet berbasis QR Code
dibuat menarik, inovatif dan efisien, serta terdapat langkah-langkah untuk menguatkan karakter toleransi
siswa. Ukurannya dibuat minimalis yang tidak terlalu besar seperti pada umumnya sehingga dapat
memudahkan siswa dalam penggunaan booklet sebagai media belajar. Pengembangan media Booklet berbasis
QR Code diharapkan dapat menarik minat belajar siswa, serta dapat memudahkan dalam proses pembelajaran.
Sedangkan apabila dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andreansyah (2015) penelitian ini
berfokus pada siswa kelas V di UPT SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar.

METODE

Pengembangan pada penelitian ini menggunakan model Research and Development (R&D).
Pengembangan yang digunakan di dalam penelitian ini merujuk pada model pengembangan Borg and Gall
dengan menggunakan 7 tahapan pengembangan sebagai berikut.

Potensi
dan
Maszalah

Uji
Coba
Produk

Validasi
Ahli

Revizi
Deszain

Revizi
Produk

Dezain
Produk

Pengumpulan
Data

Gambar 1 : 7 Tahapan Model Borg and Gall yang Telah Di Modifikasi

Penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari hasil wawancara dengan pendidik dan
pengamatan secara langsung pada kelas V di UPT SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar, selain itu juga digunakan
data sekunder yang diperoleh dari dokumen dan arsip data UPT SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar. Subjek
penelitian research and development (R&D) ini merupakan validator ahli materi pelajaran IPS, dan validator
media pembelajaran Booklet, yaitu siswa kelas V di UPT SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui wawancara dengan guru kelas V untuk
memperoleh informasi mengenai masalah yang terjadi selama pembelajaran berlangsung, selain itu digunakan
kuesioner yang ditujukan kepada ahli produk berupa materi, media, dan materi untuk menguji kevalidan
produk. Angket juga ditujukan kepada siswa untuk mengevaluasi peningkatan nilai toleransi di antara mereka.

Angket penguatan toleransi siswa menggunakan skala Guttman, dengan menggunakan analisis akhir
memakai rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (2013) yaitu:

Yx
P=—%x100%
3 xi
Keterangan:
P = Presentase skor
X = Jumlah pilihan jawaban
Xi = Jumlah jawaban tertinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mengembangkan penelitian ini sesuai dengan potensi dan masalah yang ada di UPT SDN Tlogo
02 Kabupaten Blitar. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan media Booklet berbasis
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QR Code materi bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan sosial dengan penguatan karakter
toleransi di UPT SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar.

Hasil
Metode pengembangan yang diterapkan oleh peneliti adalah model Borg and Gall yang telah
disesuaikan dengan keperluan penelitian (Novitasari, 2019). Ketujuh langkah model pengembangan ini telah
dimodifikasi sebagai berikut: Masalah potensial ditangani terlebih dahulu, diikuti dengan pengumpulan data,
desain produk, validasi ahli, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. Adapun data yang telah
diperoleh dari 7 tahapan pengembangan yaitu:
1. Potensi masalah
Sesuai dengan hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi bahwa minat belajar siswa yang
menurun dikarenakan kurangnya media pembelajaran yang mendukung, guru lebih sering mengacu buku
modul yang dibantu dengan LKS dan LKPD yang dalamnya didominasi dengan evaluasi tanpa adanya
penjelasan materi dan pembelajaran yang masih terpusat pada guru. Peneliti juga menemukan bahwa
kurangnya kesadaran siswa terhadap penerapan penguatan karakter toleransi yang diterapkan oleh
sekolah. Hal ini kemudian mendorong peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran berupa
Booklet berbasis QR Code yang berisi vidio penjelasan yang menarik bagi siswa dapat mempermudah
siswa untuk memahami materi dan bersifat menarik dan relevan serta memuat pengembangan sikap
toleransi pada siswa.
2. Pengumpulan data
Sumber referensi yang digunakan yaitu jurnal, buku dan internet yang bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam proses pembuatan produk.
3. Desain produk
Desain produk dibagi menjadi 2 tahapan yaitu pemilihan materi dan perencanaan desain awal.
Pemilihan materi pada pengembangan produk media Booklet berbasis QR Code ini melalui buku, jurnal,
dan internet yang relevan dengan materi yang dipilih. Hal tersebut juga melalui pertimbangan oleh guru
kelas dan ahli media yang disesuaikan dengan Kl dan KD pembelajaran yang diberikan dalam
menunjang pembelajaran. Sedangkan perencanaan desain awal, tahapan pertama yang dilakukan yaitu
menentukan kebutuhan siswa dalam menunjang media pembelajaran yang sesuai dari permasalahan yang
didapat. Tahapan kedua yaitu pemilihan materi bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan
sosial dengan penguatan karakter toleransi sesuai dengan potensi dan masalah yang ada di UPT SDN
Tlogo 02 Kabupaten Blitar. Tahapan ketiga yaitu menentukan susunan media Booklet sesuai dengan
susunan pada umumnya.

FRRN L LAC VIS i)
Gambar 2: Perencanaan Desain Awal

4. Validasi ahli
a. Ahli materi
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Uji validasi materi pada produk Booklet berbasis QR Code memperoleh penilaian dari aspek-
aspek validasi dengan rincian sebagai berikut sehingga diperoleh kesimpulan bahwa produk Booklet
berbasis QR Code dari segi materi bisa digunakan tanpa revisi.

UJI VALIDASI AHLI MATERI

100%
100%

87.5%

ISI/MATERI KELAYAKAN ISI QR CODE
ISI/MATERI (VIDIO)
BOOKLET

Gambar 3 : Grafik Uji Validasi Ahli Materi

b. Ahli media

Uji validasi media pada produk Booklet berbasis QR Code memperoleh penilaian dari aspek-

aspek validasi dengan rincian sebagai berikut sehingga diperoleh kesimpulan bahwa produk Booklet
berbasis QR Code dari segi materi bisa digunakan tanpa revisi.

UJI VALIDASI AHLI MEDIA

N
¥ & & %
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Gambar 4 : Grafik Uji Validasi Ahli Media

c. Ahli bahasa

Uji validasi bahasa pada produk Booklet berbasis QR Code memperoleh penilaian dari aspek-
aspek validasi dengan rincian sebagai berikut sehingga diperoleh kesimpulan bahwa produk Booklet
berbasis QR Code dari segi materi bisa digunakan tanpa revisi.

UJI VALIDASI AHLI BAHASA

100%

95%
91.7%

KESESUAIAN LUGAS DAN PENGGUNAAN
KAIDAH BAHASA KOMUNIKATIF ISTILAH, SIMBOL
ATAU IKON

Gambar 5 : Grafik Validasi Instrumen Ahli Bahasa
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5. Revisi desain

Berikut merupakan hasil dari revisi media Booklet berdasarkan saran dan masukan dari para ahli.
Adapun hasil revisi desain dari para ahli yang disajikan pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Revisi desain

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Pilih background yang sesuai dan tidak Backgruond telah diganti
terlalu ramai

3. P35 na . e 3 Ww ran iy Be 30t | (T ek B T s

ali wf | X Mlea W
el i
R s e i t .
R el | oasd LY
.  d . e
Ukuran gambar dan font diperbesar Ukuran gambar dan font sudah diperbesar

6. Uji coba produk
Sebelum melakukan uji coba produk, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas
instrumen dengan menggunakan SPSS 27 guna mendapatkan tingkat validitas dan reliabilitas
instrumen angket yang akan dibagikan untuk melihat tingkat penguatan karakter toleransi siswa.
a. Uji Skala Kecil Angket Respon Penguatan Karakter Toleransi Siswa

Uji coba produk skala kecil Booklet berbasis QR Code dilakukan dengan memperoleh hasil
dari beberapa aspek sebagai berikut.

Uji Skala Kecil Respon Penguatan
Karakter Toleransi Siswa
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Gambar 6 : Grafik Hasi Luji Skala Kecil Respon Penguatan Karakter Toleransi Siswa
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b. Uji skala besar angket respon penguatan karakter toleransi siswa
Uji coba produk skala besar Booklet berbasis QR Code memperoleh hasil dari beberapa aspek
sebegai berikut.

Hasil Uji Skala Besar Respon Penguatan
Karakter Toleransi Siswa

o o o o

o o (=} o

i — — i
TOLERANSI TERHADAP KEDAMAIAN MENGHARGAI KESADARAN
LINGKUNGAN SOSIAL PERBEDAAN INDIVIDU

Gambar 7: Grafik Hasil Uji Skala Besar Respon Siswa

7. Revisi produk
Pada uji coba produk skala kecil terdapat masukan dari responden yaitu berupa soal bisa
ditambah lagi dan penggunaan QR Code pada Booklet juga diperbanyak agar siswa bisa lebih
mengatahui dan mengerti lebih banyak pengetahuan dan informasi.

Pembahasan
Proses pengembangan

Berdasarkan uraian hasil diatas terdapat 7 tahapan pengembangan yang dilakukan peneliti. Tahap
pertama yaitu potensi masalah. Pada tahap ini peneliti hasil dari kegiatan observasi dan wawancara di UPT
SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar pada kelas V bahwa belum adanya media pembelajaran yang relevan dan
dapat menjelaskan materi bentuk-bentuk interaksi manusia dengan lingkungan sosial yang dilengkapi
penguatan karakter toleransi di UPT SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar sehingga peneliti melakukan
pengembangan media pembelajaran berupa booklet berbasis QR code sebagai perangkat pembelajaran yang
akan digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. Booklet dapat menyampaikan materi berupa
rangkuman dan gambar yang menarik, serta dapat dijadikan sebagai alat untuk memahami materi IPS dan
mendorong siswa untuk senang belajar IPS. Media Booklet dapat digunakan sebagai pendamping kegiatan
pembelajaran yang ada di kelas untuk meningkatkan pembelajaran siswa (Intika, 2018). Tahap kedua adalah
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan kegiatan wawancara dan observasi secara langsung.
Peneliti menggunakan jurnal, buku dan internet sebagai referensi untuk mendukung pengembangan booklet
QR code ini. Produk Booklet berbasis kode. Tahap ketiga desain produk awal yang terdiri dari 2 bagian yaitu
a) pemilihan materi melalui buku, jurnal, skripsi, dan internet yang relevan dengan materi yang dipilih,
sehingga dapat memudahkan peneliti untuk membuat produk media tersebut. b) perencanaan desain awal yang
meliputi analisis awal yang dilakukan peneliti untuk menentukan kebutuhan yang sesuai dari beberapa
permasalahan, pemilihan materi yang sesuai dengan analisis kebutuhan penelitian dan solusi yang diberikan
oleh peneliti saat wawancara. penyusunan Booklet yang sesuai dengan susunan Booklet pada umumnya. Hal
tersebut selaras dengan keunggulan Booklet menurut Renmaur (2020) yaitu Booklet mudah terjangkau dengan
materi pembelajaran tertentu secara ringkas, sehingga mudah dipahami, harga media Booklet terjangkau,
Booklet dapat digunakan baik secara mandiri maupun kelompok, memudahkan siswa dalam mengulang dan
mempelajari materi yang telah diberikan oleh guru, ukuran Booklet yang kecil, dan mudah dibawa.
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Tahap keempat yaitu validasi ahli. Pada tahap ini dibagi menjadi 3, yaitu a) validasi ahli media, b)
validasi ahli materi, ) validasi ahli bahasa. Tahap kelima yaitu revisi desain. Setelah memperoleh penilaian
dari validator ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran dan
masukan dari para validator ahli agar terciptanya produk Booklet berbasis QR Code yang baik dan layak untuk
diberikan kepada siswa.Tahap keenam vyaitu uji coba produk skala kecil dan skala besar. Tahap uji coba
produk skala kecil dilakukan guna memberikan penilaian produk awal Booklet berbasis QR Code yang sudah
dikembangkan. Sedangkan uji coba produk skala besar digunakan untuk menilai produk akhir yang
dikembangkan oleh peneliti. Uji coba produk skala kecil dan skala besar ini dilakukan di UPT SDN Tlogo 02
Kabupaten Blitar, dengan masing-masing responden yaitu 10 siswa untuk melakukan uji coba produk skala
kecil dan 20 siswa untuk uji coba produk skala besar. Tahap ketujuh yaitu revisi produk. Dimana setelah
melakukan uji coba produk dengan skala kecil maupun besar, Booklet berbasis QR Code akan dinilai oleh
siswa. Pada hasil uji coba produk skala kecil terdapat masukan yaitu berupa soal bisa ditambah lagi dan
penggunaan QR Code pada Booklet juga diperbanyak agar siswa bisa lebih mengatahui dan mengerti lebih
banyak pengetahuan dan informasi. Pada skala besar tidak terdapat masukan dari responden yang artinya
produk Booklet berbasis QR Code layak dan dapat digunakan tanpa adanya revisi.

Kevalidan Produk Pengembangan Media Pembelajaran Booklet Berbasis QR Code
Pada tahap ini peneliti melakukan validasi kepada beberapa ahli sebagai berikut.
a. Ahli Materi
Pada tahap uji validasi ahli materi memperoleh keputusan uji yang telah disesuaikan dengan hasil
perhitungan bahwa dapat digunakan tanpa revisi dan penilaian yang didapat berdasarkan total skor
keseluruhan mencapai 97,5% dengan mendapat kriteria sangat valid tanpa revisi.
b. Ahli Media
Pada uji validasi media produk Booklet ini memperoleh keputusan uji dapat digunakan tanpa revisi
dengan memperoleh kriteria sangat valid tanpa revisi yang memperoleh jumlah presentase sebanyak 90%
dengan ketercapaian inverval 85,01 — 100%.
c. Ahli Bahasa
Uji instrumen validasi ahli bahasa memperoleh hasil keputusan uji yang telah disesuaikan dengan
perhitungan keseluruhan yaitu dapat digunakan tanpa revisi dengan kriteria sangat valid tanpa revisi
dengan jumlah presentase secara keseluruhan yaitu 95% dengan ketercapaian interval 85,01 — 100%.

Penguatan Karakter Toleransi

Uji coba produk yang dilakukan melalui 2 tahapan yaitu uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.
Pada uji coba skala kecil memperoleh keputusan uji kategori ”Tidak Toleransi” yang menyebutkan bahwa
produk belum dapat digunakan. Kemudian pada uji coba skala besar memperoleh keputusan uji kategori
“Sangat Toleransi” yang dapat disebutkan bahwa produk dapat digunakan tanpa revisi. Hasil karakter
toleransi yang didapat dari kedua uji tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu milik Kurniawan (2021)
yang menyebutkan bahwa Pengembangan Booklet pada Bimbingan Klasikal dengan Materi Toleransi Teman
Sebaya di Ogan llir, dengan memperoleh penilaian 97%. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa Pengembangan Media Booklet Berbasis QR Code Materi Bentuk-bentuk Interaksi Manusia dengan
Lingkungan Sosial dengan Penguatan Karakter Toleransi di UPT SDN Tlogo 02 Kabupaten Blitar
memperoleh katerogi “Sangat Toleransi” dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran di UPT SDN
Tlogo 02 Kabupaten Blitar. Penguatan sikap toleransi yang diintegrasikan dalam materi akan membuat
lingkungan belajar siswa menjadi efektif dan proses pembelajaran akan terlaksana dengan baik. hal tersebut
sejalan dengan pendapat Anasri (dalam Rachmawati & Subekti, 2022) yang menyebutkan bahwa sikap
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toleransi yang dikategorikan sangan toleran, tidak lepas terciptanya lingkungan belajar yang efektif dengan
melakukan pembinaan sikap toleransi yang diintegrasikan dalam semua materi.

SIMPULAN

Metode pengembangan yang diterapkan oleh peneliti adalah model Borg and Gall yang terdiri dari 7
tahapan. Ketujuh tahap pengembangannya adalah Masalah potensial, pengumpulan data, desain produk,
validasi ahli, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. Hasil validasi yang dilakukan pada ahli media,
materi dan bahasa mendapatkan hasil yang baik dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa
revisi. Pengaruh pengembangan media Booklet berbasis QR Code pada penguatan karakter toleransi
mendapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan antara hasil dari uji skala kecil dan uji skala besar serta
mendapatkan hasil akhir yang termasuk dalam kategori sangat toleransi.
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